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ABSTRACT 

 

Notification or compulsory notification for a recipient country in reporting status 

of citizens who have problems with sending countries regulated in article 36 of the 

Vienna Convention in 1963 concerning consular relations, is mandatory for 

receiving states in reporting on the state or sending state status ( send country) 

notification of citizens if they have problems with the law. Case of the execution 

of Indonesian citizen Tuti Tursilawati without notification in Saudi Arabia. 

Problem formulation (1) How is the Implementation of Notification According to 

Article 36 of the 1963 Vienna Convention and National Law. (2) To find out how 

the implementation of Article 36 of the 1963 Vienna Convention was regulated in 

the case of a death sentence without notification in Saudi Arabia. The method 

used in this study is normative law, the technique of data collection is done by 

studying documents, then analyzed qualitatively. So that the following results are 

obtained: (1) Judging juridically about Notification of execution in the regulation 

of Article 36 of the 1963 Vienna Convention concerning consular relations in the 

event that there are no more occurrences of executions without notification. (2) 

Article 36 of the Vienna Convention of 1963 is a provision of international law 

relating to Notification and is one way to overcome the problems of citizens who 

are executed without Notification, which in article 36 states that recipient 

countries must report the problems of citizens of sending countries having 

problems with the law. 

 

Keywords : Unannounced executions, Article 36 1963 Vienna Convention, 

Indonesian citizens 
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  ABSTRAK 

Pemberitahuan atau notifikasi wajib bagi suatu negara  penerima dalam pelaporan 

keadaan status warga yang bermasalah kepada negara pengirim diatur dalam Pasal 

36 Konvensi Wina tahun 1963 tentang hubungan konsuler, diatur wajib bagi 

receiving state (negara penerima) dalam pelaporan atas keadaan status warga 

negara apabila bermasalah dengan hukum. Kasus eksekusi mati Warga Negara 

Indonesia Tuti Tursilawati tanpa notifikasi di Arab Saudi. Rumusan masalah (1) 

Bagaimanakah Pelaksanaan Notifikasi Menurut Pasal 36 Konvensi Wina 1963 

dan Hukum Nasional? (2) Untuk Mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Pengaturan 

Pasal 36 Konvensi Wina 1963 Dalam Kasus Eksekusi Mati Tanpa Notifikasi di 

Arab Saudi? Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data 

hukum normatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen,yang 

dianalisa secara kualitatif. Hasil penelitian: (1) Mengkaji secara yuridis tentang 

Notifikasi eksekusi mati dalam pengaturan Pasal 36 Konvensi Wina 1963 tentang 

hubungan konsuler dalam hal agar tidak terjadi lagi kejadian eksekusi mati tanpa 

notifikasi. (2) Pasal 36 konvensi Wina 1963 merupakan ketentuan hukum 

internasional yang berkaitan dengan Notifikasi dan merupakan salah satu cara 

untuk mengatasi permasalahan warga negara yang dieksekusi mati tanpa 

Notifikasi, yang mana dalam pasal 36 menyatakan bahwa negara penerima wajib 

melaporkan permasalahan warga negara pengirim yang bermasalah dengan 

hukum. 

 

Kata Kunci : Eksekusi Mati tanpa notifikasi, Pasal 36 Konvensi Wina 1963, 

warga negara Indonesia 
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